PENERAPAN DIVERSI UNTUK MENYELESAIKAN KASUS ANAK

YANG BERKONFLIK DENGAN HUKUM DI KEJAKSAAN NEGERI









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kriteria penerapan diversi Kejaksaan terhadap anak pelaku kejahatan antara 
lain, anak tersebut baru pertama kali melakukan kenakalan (first offender), 
anak tersebut masih sekolah, tindak pidana yang dilakukan bukan tindak 
pidana kesusilaan, yang mengakibatkan hilangnya nyawa, luka berat atau 
cacat seumur hidup atau tindak pidana yang mengganggu/merugikan 
kepentingan umum dan orang tua /wali anak tersebut masih sanggup untuk 
mendidik dan mengawasi anak tersebut secara lebih baik. 
2. Kendala yang dihadapi dalam penerapan diversi terhadap anak pelaku 
kejahatan menurut hasil wawancara yang penulis lakukan dengan narasumber 
ibu Tri selaku jaksa anak di Kejaksaan Negri Yogyakarta adalah, aturan yang 
berlaku dalam sistem hukum yang ada mewajibkan penyidik untuk menindak 
lanjuti perkara-perkara yang masuk. Artinya setiap perkara yang masuk dalam 
sistem peradilan pidana diharapkan polisi melakukan tindakan untuk 
melakukan penangkapan. Tahapan tersebut dianggap merupakan kewajiban 





sulit melakukan tindakan pengalihan kepada penangganan kasus anak, SDM 
milik LPA Yogyakarta masih kurang, serta belum adanya kerjasama antara 
Kepolisian, Kejaksaan, Pengadilan, LPA, LSM atau tokoh masyarakat. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka penulis dapat 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Aparat penegak hukum dan masyarakat harus membangun persepsi yang 
sama tentang perlindungan terhadap anak. Konsep diversi bertujuan mencari 
alternatif penyelesaian terhadap anak pelaku tindak pidana, sehingga harus 
diberikan pemahaman yang sama antara korban, pelaku, keluarga korban, 
keluarga pelaku dan masyarakat. 
2. Keputusan bersama tentang penanganan anak yang berhadapan dengan hukum 
harus disempurakan dalam bentuk peraturan perundang-undangan tentang 
pelaksanaan diversi, sehingga penyidik, penuntut umum dan hakim  
mempunyai dasar hukum yang kuat dalam melakukan penyelesaikan perkara 
di luar pengadilan. 
3. Perlu adanya kerjasama yang baik dalam penerapan diskresi kepolisian antara 
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Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta
5.1
IImu Hukum
JI.Mrican Baru NO.28 Yogyakarta
Tetah selesai mengadakan peneUtian I riset di Kejaksaan Negeri Yogyakarta dalam
rangka penyusunan Skripsi yang berjudul: "PENERAPAN DIVERSI UNTUK
MENYELESAlKAN KASUS ANAK YANG BERHADAPAN DENGAN HUKUM Dl KEJAKSAAN
NEGERIYOGYAKARTA"
Demikian surat keterangan ini diberikan dengan sebenarnya agar dapat
dipergunakan seperlunya.
Yogyakarta, 16 M e i 2016
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KEPOUSIAN DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
RESORT KOTA YOGYAKARTA
SEKTOR PAKUAlAMAN







3. Apa yang terjadi
4. Siapa a.Teriapor
Nomor : lP/14 I VI / 2015 I 5ek- PA
PELAPOR
Nama : EMAM MUlYADI1 Yogyakarta, 14 Februari 1968, Islam, Karyawan Swasta, Alamat :
t4i1iran UH 2 /94, Rt 08 Rw 03 Kel Muja Muju Kec Umbulharjo Yogyakarta, Hp No : 0817274558.
PERISTIWA YANG DlLAPORKAN
1. Waktu kejadian : Hari: 5eiasa Tanggat : 09 Juni 2015, sekira jam : 00.15 Wib
2. Tempat Kejadian : Lapangan Kestalan Sisi barat Puro Pakuataman Kel Purwokinanti, Kec
Pak.uaiaman Yogyakarta..
: Pengeroyokan dan atau Penganiayaan
: EVANANDO BAGUS KRISTIANTO als. KIOX d/a Keparakanlor MG 1/568 Rt 28
Rw 07 kel.Keparakan keel Mergangsan Yogyakarta. .
: CAKRANAYA SAMOORA PllARJAll als. KOKO.




NAMA DAN ALAMAT SAKSl-SAKSl
1. YUDI SETlANTO ,Bantul 28 juU 1995 ,islam, karywn swasta,d/a
Kepanjen ,Jaranan Rt 08 Desa Banguntapan keel Banguntapan
kab. Bantul.
2. FAHRUDIN ISWANTO d/a Terban Gondokusuman Yka.
URAIAN KEJADIAN
-------Bahwa Pada han 5elasa tanggal 09']uni 2015, sekira jam 01.30 Wibf saat saya berada dirumah
ditelepon ibu saya yang bemama ibu MUJIYAll "lemberitahukan bahwa anak saya yang bernama
CAKRANAYA SAMODRA PlLARJATI als. KOKO sakit dibawa di RS.HAPPYLAND Selanjutnya saya menuju
kerumah sakir Happyland, setelah sampai rumah sakit tersebut saya meUhat anak saya tersebut tubuhnya
memar-memar , mulut/bibir berdarah .Kemudian anak saya tersebut bicara pada saya bahwa kepalanya
sakit. Selanjutnya saya tanya pada temannya anak saya yang bemama YUDI .perihal kejadian tersebut.
5elanjutnya dljelaskan oleh saudara YUDI bahwa CAKRMAYA SAMODRA PlLARJATI als, KOKO telah
dianiaya dan dikeroyok oleh seseoiang yang beralamatkan diKeparakanlor dan 9 (sembilan) orang lainya
- Atas kejadian tersebut saya iaporkan ke Polsek Pakualaman Yogyakarta untuk pengusutan lebih
fanjut secara ·Hukum . .






Yogyakarta, 10 Junl 2015
Yang menerima laporan
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